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KATA PENGANTAR

Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada sebagai salah satu lembaga yang 
bertanggung jawab dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dituntut untuk 
selalu berinovasi melalui kegiatan penelitian, khususnya dalam bidang pertanian. Hasil- 
hasil penelitian tidak akan banyak diketahui oleh masyarakat apabila tidak ada upaya untuk 
penyebarluasannya. Dalam upaya tersebut, Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada 
menyelenggarakan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian VI dengan tema “Peranan 
Hasil Penelitian Pertanian dalam Mewujudkan Kedaulatan Pangan untuk Kesejahteraan 
Petani” dalam rangka acara Lustrum XIV Fakultas Pertanian UGM. Selain sebagai upaya 
penyebarluasan hasil-hasil penelitian, seminar tersebut juga dimaksudkan sebagai wadah 
bagi para peneliti di bidang pertanian untuk saling bertukar informasi dalam kekinian ilmu 
dan teknologi bidang pertanian.

Pada pelaksanaan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian tahun 2016 ini dihadiri 
lebih dari 250 peserta dengan jumlah makalah masuk sebanyak 73 judul makalah dengan 
rincian berdasarkan kelompok ilmu adalah 27 makalah di bidang Teknologi Budidaya dan 
Pascapanen Hasil Pertanian, 2 makalah di bidang Pemuliaan Tanaman dan Teknologi 
Benih, 24 makalah di bidang Kelembagaan dan Kebijakan Agribisnis, 8 makalah di bidang 
Intensifikasi Lahan Marjinal, 8 makalah dalam bidang Pengelolaan Hama dan Penyakit 
Tumbuhan, serta 4 makalah di bidang Bioteknologi Pertanian. Tingginya minat dalam 
keikutsertaan pada seminar nasional ini menunjukkan tingginya kegiatan riset dalam bidang 
pertanian. Harapan kedepannya adalah kegiatan seminar nasional hasil penelitian pertanian 
dapat terus dilaksanakan secara rutin sebagai wadah penyebaran dan pertukaran informasi 
hasil-hasil penelitian bidang pertanian terkini.

Yogyakarta, Januari 2017

Panitia
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EFEKTIVITAS CUKA KAYU TEMPURUNG KELAPA PADA  PENGENDALIAN 
PATOGEN BUSUK LUNAK (Rhizopus stolonifer) PADA BUAH STROBERI 
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Abstrak
Rhizopus stolonifer adalah penyebab penyakit busuk lunak  pada buah stroberi. Infeksi melalui 
pelukaan akan lebih cepat terjadi karena fungi dapat mengambil nutrisi secara langsung dari 
cairan sel yang keluar. Beberapa penelitian terdahulu, cuka kayu terbukti berpotensi sebagai 
fungisida. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi cuka kayu tempurung 
kelapa (CKTK) pada pengendalian R. stolonifer pada buah stroberi lepas panen. Penelitian 
ini disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL) berpola faktorial. Sebagai faktor perlakuan 
pertama ialah taraf konsentrasi cuka kayu (k0, k1, k2, k3, k4 dan k5 berturut-turut 0,2,3,4,5, dan 
6%); dan faktor perlakuan kedua ialah taraf pelukaan (p0 = tidak dilukai dan p1 = dilukai) serta 
dilakukan empat ulangan. Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam (Anova) dan 
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Duncan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa, tidak terjadi 
interaksi antara perlakuan konsentrasi CKTK dengan pelukaan terhadap semua data yang 
diamati. Pemberian CKTK berpengaruh dalam menekan perkembangan patogen R. stolonifer, 
adapun konsentrasi yang terbaik adalah sebesar 3%. Perlakuan pelukaan menunjukkan 
pengaruh bahwa, buah yang luka lebih rentan terhadap infeksi fungi  R. stolonifer.

Kata kunci: cuka kayu, Rhizopus stolonifer, stroberi

PENGANTAR

Buah stroberi (Fragaria ananassa) termasuk buah yang mudah mengalami kerusakan 
(Budiman dan Saraswati, 2007). Menurut Soesanto (2007) kehilangan pascapanen pada 
buah-buahan yang mudah rusak bisa lebih dari 50%. Rhizopus stolonifer ialah penyebab 
penyakit busuk lunak  pada stroberi (Sallato et al., 2007). Pada saat pematangan buah, dinding 
sel akan melunak dan lubang lentisel akan mudah terbuka sehingga akan mempermudah 
patogen untuk menginfeksi buah. Selain itu, infeksi melalui pelukaan akan lebih cepat terjadi 
karena fungi dapat mengambil nutrisi secara langsung dari cairan sel yang keluar. 

Penggunaan fungisida sintetik banyak menimbulkan kerugian, terutama terhadap 
kesehatan, maka perlu ada upaya untuk memanfaatkan fungisida alami. Budijanto  et al. 
(2008) menyatakan bahwa cuka kayu tempurung (CKTK) aman digunakan pada produk 
pangan. Identifikasi komponen CKTK dengan GC-MS menunjukkan bahwa, tidak ditemukan 
senyawa yang bersifat karsinogenik. Oleh karena itu, CKTK berpotensi untuk dijadikan 
fungisida pada penyimpanan buah stroberi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
konsentrasi CKTK terhadap pengendalian patogen busuk lunak (R.stolonifer) pada buah 
stroberi pada penyimpanan.
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METODE PENELITIAN
Persiapan cuka kayu

Pelaksanaan pirolisis CKTK mengikuti prosedur Rahmat et al., (2014), lalu prosedur  
redestilasinya mengikuti prosedur Fachraniah et al., (2009) yang  bertujuan untuk memperoleh 
cuka kayu grade 1 yang bebas dari tar dan senyawa karsinogenik. 

Uji Pengaruh CKTK
Percobaan ini disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL) berpola faktorial. Faktor 

perlakuan pertama ialah taraf konsentrasi cuka kayu (k0, k1, k2, k3, k4 dan k5 yang berturut-
turut ialah 0,2,3,4,5, dan 6%); dan faktor perlakuan kedua ialah taraf pelukaan (p0 = tidak 
dilukai; dan p1 = dilukai) serta dilakukan empat ulangan. Jika hasil uji F berbeda nyata, maka 
dilakukan uji Jarak Berganda Duncan (Gomez dan Gomez, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Cuka kayu

Cuka kayu hasil pirolisis (grade 3) masih mengandung tar dan senyawa karsinogenik, 
maka perlu dilakukan  redestilasi dua tahap sehingga diperoleh cuka kayu grade 1 yang telah 
bebas senyawa karsinogenik dan tar. Terpisahnya tar dan senyawa karsinogenik dikarenakan 
suhu penguapan tar dan senyawa karsinogenik di atas 200°C, sedang suhu untuk redestilasi 
biasanya berkisar antara 100 hingga 150°C.

Aktivitas Antifungi CKTK secara In-Vitro
Suspensi fungi diinokulasikan pada bagian tengah media agar sebanyak 10 µl. Media 

agar dibuat dengan 10 taraf konsentrasi CKTK dari 0 sampai dengan 9%. Hasil konsentrasi 1% 
mengalami penurunan aktivitas anti funginya seiring dengan berjalannya waktu, sedangkan 
untuk konsentrasi 2% terjadi sedikit penurunan aktivitas antifungi pada 96 dan 120 jam 
setelah inokulasi. Konsentrasi 3 sampai 9% aktivitas anti funginya sebesar 100% dan tidak 
menunjukkan penurunan selama 120 jam setelah inokulasi.

Gambar 1.  Aktivitas Penghambatan CKTK terhadap Perkembangan Fungi R. stolonifer

Keterangan : Warna putih yang menutupi disekitar area paper dish pada konsentrasi 0,1,dan 2% 
adalah penampakan penutupan fungi R. stolonifer.
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Uji Pengaruh CKTK
Persentase Buah Terinfeksi 

Pada percobaan in-vivo gejala infeksi mulai muncul pada 4 hari setelah inokulasi 
(HSI). Hasil pengamatan persentase buah yang terinfeksi pada 4 HSI menunjukkan bahwa 
persentase buah yang terinfeksi tertinggi pada perlakuan tanpa cuka kayu, yaitu 11,11%. 

Tabel 1. Pengaruh Konsentrasi CKTK dan Pelukaan terhadap Persentase Buah Terinfeksi 
pada 4, 5, 6, dan 7 HSI.

Perlakuan
Waktu Inkubasi

4 HSI 5 HSI 6 HSI 7 HSI

K o n s e n t r a s i 
Cuka kayu 

k0 (0%) 11,11 b 13,89 b 25,00 b 55,56 b
k1 (2%)   0,28 a     5,56 a 11,11 a 55,56 b
k2 (3%)   0,00 a   0,00 a   8,34 a 25,00 a
k3 (4%)   5,56 a   5,56 a 13,89 a   36,11 ab
k4 (5%)   2,78 a   2,78 a 11,11 a   27,78 ab
k5 (6%)   0,00 a   0,00 a   2,78 a 16,67 a

Pelukaan
p0 ( tidak dilukai)   0,93 A   0,93 A   5,56 A 29,63 A

p1 (dilukai)   5,65 B   8,33 B  18,52 B 42,59 B

Keterangan : Data yang dianalisis adalah data hasil transformasi , dan angka-anga yang 
ditandai huruf yang sama pada setiap waktu inkubasi tidak berbeda menurut uji jarak berganda 
Duncan pada taraf 5%.

Hasil pengamatan pada 4, 5, 6, dan 7 HSI menunjukkan tidak ada interaksi antara  
pengaruh perlakuan konsentrasi cuka kayu dan perlukaan, tetapi masing-masing perlakuan 
memberikan pengaruh terhadap persentase buah terinfeksi. Pada 4, 5, dan 6 HSI 
pengendalian persentase buah terinfeksi efektif pada semua taraf konsentrasi, yang berbeda 
nyata dengan kontrol. Pada 7 HSI perlakuan konsentrasi yang tetap efektif adalah 3 dan 6 
%, sedangkan perlakuan 2, 4, dan 5% tidak efektif lagi. Penurunan kemampuan CKTK ini 
dimungkinkan terjadi karena sebagian dari senyawa aktif mengalami reaksi akibat adanya 
kontak dengan udara. Selain itu, ada kemungkinan fungi R. stolonifer dapat mentoleransi 
keberadaan fenol dalam konsentrasi yang rendah, sedangkan pada konsentrasi 2% 
penurunan aktivitas antifungi terjadi pada 4 HSI. Hal tersebut memperkuat dugaan bahwa 
kemampuan daya hambat CKTK pada konsentrasi rendah dapat mengalami penurunan 
seiring berjalannya waktu. Perlakuan pelukaan (p1) pada semua waktu inkubasi menunjukkan 
persentase yang lebih besar dibandingkan dengan perlakuan tanpa pelukaan (p0). Adanya 
luka ini menyebabkan fungi R. stolonifer sangat mudah untuk menginfeksi buah. Menurut 
Soesanto (2006) kondisi buah yang terluka akan mengalami kerusakan jaringan pelindungnya, 
sehingga jaringan endodermis pada buah menjadi terbuka dan mengeluarkan cairan, keadaan 
ini akan memudahkan fungi untuk melakukan infeksi. 
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1.  Persentase Penutupan Fungi 

Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi CKTK dan Pelukaan terhadap Persentase Penutupan Fungi 
pada 4, 5, 6, 7 HSI.

Perlakuan
Waktu Inkubasi

4 HSI 5 HSI 6 HSI 7 HSI

K o n s e n t r a s i 
Cuka kayu 

k0 (0%) 5,56 a 10,42 b 16,67 b 30,56 c
k1 (2%) 0,69 a   3,47 a   7,64 a   25,69 bc
k2 (3%) 0,00 a   0,00 a   2,78 a   11,81 ab
k3 (4%) 3,47 a   4,86 a  10,42 a   20,83 abc
k4 (5%) 0,69 a   2,08 a   5,56 a   15,97 abc
k5 (6%) 0,00 a   0,00 a   1,39 a  7,64 a

Pelukaan
p0 ( tidak dilukai)   0,46 A  0,69 A   2,55 A 13,43 A

p1 (dilukai)   3,02 A   6,25 B  12,27 B 24,07 B

Keterangan : Data yang dianalisis adalah data hasil transformasi , dan angka-anga yang 
ditandai huruf yang sama pada setiap waktu inkubasi tidak berbeda menurut uji jarak berganda 
Duncan pada taraf 5%.  

Pada 4 HSI belum menunjukkan adanya pengaruh dari kedua faktor terhadap luas 
penutupan fungi pada buah stroberi. Hal ini terjadi infeksi dan belum membentuk miselium yang 
memperlihatkan gejala. Buah yang terinfeksi menurut Ullio (2004) dicirikan dengan adanya 
perubahan warna pada buah menjadi kecoklatan, dan bila infeksi berlajut akan terbentuk miselium 
yang berbentuk kelabu pada permukaan buah. Pada 5 dan 6 HSI pengendalian penutupan fungi 
efektif pada semua taraf konsentrasi, yang berbeda nyata dengan kontrol. Pada 7 HSI perlakuan 
konsentrasi yang tetap efektif adalah 3 dan 6%, sedangkan konsentrasi 2, 4, dan 5% tidak 
efektif lagi. Peran CKTK dalam mengurangi persentase penutupan fungi tersebut diduga karena 
adanya senyawa yang memberikan pengaruh penghambatan terhadap perkembangan fungi. 
Salah satu senyawa yang berperan dalam menghambat perkembangan fungi adalah senyawa 
fenol. Fenol dapat membentuk kompleks dengan ergosterol yang terdapat dalam membran sel 
fungi, kompleks tersebut menyebabkan pori-pori membesar pada sel fungi. Lewat pori–pori inilah 
komponen kecil dari isi sel fungi keluar seperti asam nukleat dan protein lainnya. Hal tersebut 
bila terus berlangsung akan menyebabkan kematian fungi (Fardiaz, dalam Dewi, 2009).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 
a. Tidak terjadi interaksi antara perlakuan konsentrasi cuka kayu tempurung kelapa dengan 

pelukaan terhadap semua variabel yang diamati.
b. Perlakuan cuka kayu tempurung kelapa efektif dalam pengendalian patogen busuk lunak 

(Rhizopus stolonifer)  buah stroberi. Taraf konsentrasi yang terbaik adalah sebesar 3%. 
c. Perlakuan pelukaan berpengaruh terhadap lebih rentannya buah stroberi terhadap infeksi 

fungi R. stolonifer.
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NOTULENSI

Presentator : Budy Rahmat
Judul : Efektivitas Cuka Kayu Tempurung Kelapa pada Pengendalian Patogen Busuk 

Lunak (Rhizopus stolonifer) pada Buah Stroberi
Pertanyaan :
a. Apakah cuka kayu dari kelapa grade 1 sudah banyak di pasaran?
b. Apakah cuka kayu ini tidak bau?
c. Apakah cuka kayu tempurung kelapa mempengaruhi rasa dan aroma stroberi?

Jawaban :
a. Sebaiknya jangan diperjualbelikan karena merupakan teknologi tepat guna dan masih 

memerlukan proses deodonasi.
b. Aromanya sama dengan pengasapan, masih kuat esternya,
c. Mempengaruhi, stroberinya menjadi beraroma asap dan masih perlu deodonasi bau asap.
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